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Ayu Wanida, (2022): Penerapan Model Pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs Untuk Meningkatkan Kerja Sama Siswa Pada 

Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 008 Semelinang Laut Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerja sama 

siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku melalui penerapan model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 008 

Semelinang Laut Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kerja sama siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru 

dan 19 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 008 Semelinang Laut 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Sedangkan objeknya adalah 

penerapan model pembelajaran practice rehearsal pairs dan kemampuan kerja 

sama siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 

dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukan bahwa model pembelajaran practice rehearsal pairs dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Hal ini dapat dilihat peningkatan 

sebelum tindakan dan setelah diberi tindakan. Sebelum tindakan hasil kemampuan 

kerja sama siswa hanya mencapai 50,00% atau tergolong cukup baik. Setelah 

dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, kemampuan kerja sama siswa 

meningkat menjadi 60,39% atau tergolong baik. Kemudian pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 88,81% atau tergolong sangat baik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan penerapan model pembelajaran practice rehearsal pairs dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada tema indahnya keragaman di 

negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 008 Semelinang Laut Kecamatan 

Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

Kata kunci: practice rehearsal pairs, kemampuan kerja sama 
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Ayu Wanida, (2022): The Implementation of Practice Rehearsal Pairs 

Learning Model in Increasing Student Cooperation on 

The Beauty of Diversity in My Country Theme at the 

Fourth Grade of State Elementary School 008 

Semelinang Laut, Peranap District, Indragiri Hulu 

Regency 

This research aimed at finding out the increase of student cooperation ability on 

The Beauty of Diversity in My Country theme through the implementation of 

Practice Rehearsal Pairs learning model at the fourth grade of State Elementary 

School 008 Semelinang Laut, Peranap District, Indragiri Hulu Regency. This 

research was instigated by the low of student cooperation ability. It was a 

classroom action research. The subjects of this research were a teacher and 19 of 

the fourth-grade students at State Elementary School 008 Semelinang Laut, 

Peranap District, Indragiri Hulu Regency.   The objects were the implementation 

of Practice Rehearsal Pairs learning model and student cooperation ability. This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings. 

Observation and documentation were the techniques of collecting data. The 

technique of analyzing data was qualitative descriptive with percentage. Based on 

the research findings and data analyses, Practice Rehearsal Pairs learning model 

could increase student cooperation ability. It could be seen from the increase 

before and after the action. Before the action, the result of student cooperation 

ability was 50.00%, and it was on good enough category. After conducting the 

classroom action research in the first cycle, student cooperation ability increased 

to 60.39%, and it was on good category. In the second cycle, it increased to 

88.81%, and it was on very good category. Therefore, it could be concluded that 

the implementation of Practice Rehearsal Pairs learning model could increase 

student cooperation ability on The Beauty of Diversity in My Country theme at 

the fourth grade of State Elementary School 008 Semelinang Laut, Peranap 

District, Indragiri Hulu Regency. 

Keywords: Practice Rehearsal Pairs, Cooperation Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Kerja sama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan dalam 

pembelajaran, kerja sama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada 

dasarnya suatu komunitas belajar selalu baik hasilnya daripada beberapa individu 

yang belajar sendiri-sendiri.
1
 Kerja sama sangat penting dalam sebuah 

pembelajaran, apalagi jika model yang di terapkan adalah model Practice 

Rehearsal Pairs (kelompok berpasangan). Kerja sama juga di artikan sebagai 

kegiatan yang di lakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak untuk 

mencapai tujuan bersama. Kerja sama dalam konteks pembelajaran yaitu ketika 

siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas kelompok mereka 

memberikan dorongan, anjuran, dan informasi pada teman sekelompoknya yang 

membutuhkan bantuan.
2
 

Dengan demikian bekerjasama dalam pembelajaran siswa dituntut agar 

memiliki kemampuan dan kesadaran diri untuk terlibat dalam mengikuti seluruh 

rangkain kegiatan pembelajaran di kelas secara aktif dan partisipatif. Kemampuan 

kerjasama dapat di asah apabila siswa di kondisikan dengan baik dalam kegiatan 

kelompoknya sehingga siswa dapat berkontribusi dan terlibat aktif di dalam 

anggotanya. Dan dengan adanya kerja sama siswa dapat memberikan informasi 
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pengalaman yang di miliki setiap siswa yang pastinya akan berbeda-beda dan di 

sinilah kelebihan dalam bekerjasama, sehingga setiap siswa dapat saling bertukar 

pikiran di dalam kelompok dengan siswa yang satu dan siswa yang lainnya 

sehingga siswa yang tidak tahu akan memberi tahu temannya. Dan dengan 

demikian proses pembelajaran kerjasama didalam kelompok akan lebih 

memudahkan siswa dalam belajar. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Dapat di 

simpulkan bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang di alami siswa baik berada di sekolah 

maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Dalam islam pun belajar 

sangat di wajibkan bagi setiap orang beriman. Dan Allah menurunkan ayat Al- 

qur’an di mulai dari kata Iqra’ yang bermakna bacalah. Hal ini terdapat dalam Al- 

qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5: 

 

                       
 

    

 

                   

 

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhan-mu lah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak di ketahuinya” 

(Q.S. Al-Alaq: 1-5)
3
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Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa belajar di wajibkan kepada kaum 

muslimin. Belajar dalam ayat Al-alaq pada kata Iqra’ yang memiliki makna baca, 

kata bacalah dalam arti luas bukan hanya membaca tetapi belajar. Bagi setiap 

muslim sangat di wajibkan untuk belajar, orang-orang yang belajar akan memiliki 

ilmu yang di gunakan dalam kehidupannya dan menjadi pedoman atau petunjuk 

dalam kehidupannya. Q.S. Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan bahwa aka nada 

balasan bagi orang yang belajar atau menuntut ilmu 

 

 اىحس ِ  ِ للاِ   ِ  حس
 فِ   يِ   

 يِ  ف اىحس

 فِ   اِ  ف سلِ   اجملِ   ا
 ل ف  ت   مِ  
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  اىِ  ىمآ ه
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 مِ   ك اىِ  توِ  أ ه

لاو
  ِ  ِ

 يذِ   

 اىِ  ىمآ ه
 ىِ   م

 ِ  ِ ِ للا

لا
  ِ  ِ

 يذِ   

ز
ِ  ف

ع

  ِ 

 اوزش
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ِ  لمع زيِ  بخ
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ِ للا   ت    ِ 
 ِ   تاجر

 و
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberpa derajat. Dan Allah maha 

mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah : 

11)
4
 

 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat 

orang-orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki ilmu dengan beberapa 

derajat atau kemulian dalam kehidupannya. Dalam pembelajaran seorang pendidik 

dituntut untuk bisa menyampaikan bahan ajar atau materi pembelajaran dengan 

caraa yang kreatif. Untuk itu perlu di gunakan model pembelajaran. Model 
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pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang di gunakan sebagai 
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pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan- 

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, 

dan lingkungan pembelajaran.
5
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berkaitan dengan pola 

hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain, yang di kaji dalam kajian 

teoritis dan praktek. Dalam pandangan ahli sosiologi manusia merupakan 

makhluk yang tidak dapat mandiri, akan tetapi saling bergantung dari orang lain. 

Sejak lahir manusia membutuhkan individu yang lain dalam tujuan untuk dapat 

mempertahankan hidupnya. 

Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan 

keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini 

mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 

semata, tetapi harus beorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kenyataan 

kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi 

kehidupan sosial siswa di masyarakat.
6
 

Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang 

mempelajari manusia dalam aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat. 

Tujuan pengajaran IPS tentang kehidupan masyarakat manusia dilakukan secara 

sistematik. Dengan demikian, peranan IPS sangat penting untuk mendidik siswa 
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mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat mengambil 

bagian secara aktif dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat dan warga 

negara yang baik.
7
 

Pemerintahan telah memberikan arah yang jelas pada tujuan dan ruang 

lingkup pembelajaran IPS, yaitu: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan 

 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 

masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global. 

Pembelajaran di Sekolah Dasar 008 Negeri Semelinang Laut masih 

terdapat pendidikan yang kurang memperhatikan kondisi belajar siswa, 

sebagaimana yang disampaikan oleh guru wali kelas IV di SD N 008 Semelinang 

Laut saat ditanya melalui wawancara waktu studi awal. Kondisi ideal yang 

seharusnya terjadi pada siswa kelas IV dapat lebih memahami apa yang telah guru 

sampaikan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dan bisa mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan. Selain itu, siswa juga sudah harus memiliki sikap kerja 

sama yang baik ketika pembelajaran berlangsung. di katakan berhasilnya suatu 

kerja sama dalam pembelajaran meliputi adanya saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pemikiran agar terciptanya kerja sama, tanggung jawab secara bersama- 
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sama menyelesaikan pekerjaan, menghormati pendapat individu setiap individu 

dalam kelompok, berada dalam kelompok saat kegiatan kerja sama berlangsung, 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Pada proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode 

pembelajaran seperti ceramah, dan tanya jawab saja, dan kemudian memberikan 

tugas kepada siswa. Cara tersebut nampak kurang efektif untuk penyampaian 

materi pembelajaran. Masalah tersebut terjadi pada siswa kelas IV SDN 008 

Semelinang Laut dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi Koperasi. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru wali kelas IV Sekolah 

Dasar Semelinang Laut di peroleh informasi bahwa kemampuan kerja sama siswa 

dalam proses pembelajaran masih kurang. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis kepada guru 

kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 008 Semelinang Laut pada bulan November 

2021 dan di temukan gejala-gejala sebagai berikut: 
8
 

1. Dari 19 orang siswa, terdapat 13 orang siswa atau (68,42%) yang saling 

berkontribusi baik tenaga maupun pemikiran 

2. Dari 19 orang siswa, terdapat 12 orang siswa atau (63,15%) yang tanggung 

jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 

3. Dari 19 orang siswa, terdapat 10 orang siswa atau (52,63%) yang menghormati 

pendapat setiap individu dalam kelompok 

4. Dari 19 orang siswa terdapat 6 orang siswa atau (31,57%) yang berada dalam 

pasangan kelompok saat kegiatan kerja sama berlangsung 
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5. Dari 19 orang siswa terdapat 4 orang siswa atau (21,05%) yang menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

Wawancara yang telah dilakukan dengan wali kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 008 Semelinang Laut diperoleh informasi bahwa berbagai usaha telah 

dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa di antaranya 

dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran yaitu seperti model 

pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi dan lainnya. Akan tetapi upaya 

tersebut belum sepenuhnya berhasil untuk meningkatkan kemampuan kerja sama 

siswa.
9
 

Menanggapi permasalahan tersebut, penulis berupaya mencari 

menawarkan solusi dalam rangka meningkatkan kerja sama siswa kelas IV SDN 

008 Semelinang Laut. Solusi yang di terapkan penulis untuk mengatasi 

permasalah tersebut adalah dengan menerapakan Model pembelajaran practice 

rehearsal pairs dalam kegiatan pembelajaran. Model tersebut dipilih oleh penulis 

sebagai model pembelajaran IPS, khususnya pada tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku karena sangat cocok di gunakan dalam meningkatkan kerja sama. 

Practice Rehearsal Pairs adalah model pembelajaran sederhana yang di 

gunakan untuk mempraktekan suatu keterampilan atau prosedur dengan teman 

belajar (berpasangan). Beberapa siswa dikelompokan menjadi beberapa bagian 

dan mereka dituntut aktif untuk mempraktekan suatu keterampilan tertentu. 

Masing-masing kelompok saling bekerja sama dalam kegiatan praktek tersebut. 

Model pembelajaran practice rehearsal pairs lebih menekankan kerja sama antar 
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siswa pada suatu praktek keterampilan tertentu. Artinya, dalam suatu 

pembelajaran siswa bukan hanya di tuntut untuk mengerti suatu teori saja namun 

lebih dari itu, aktif dalam praktek keterampilan sebagai persiapan dalam 

kehidupan nyata. Konsep ini merupakan bagian dari konsep pembelajaran aktif 

(active learning) yang di tawarkan Melvin Silberman.
10

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Practice Rehearsal Pairs ini lebih 

banyak aktivitas siswa dalam menelaah materi yang mencakup dalam suatu 

pembelajaran dan siswa diajarkan untuk saling bekerja sama terhadap tugas yang 

diberikan oleh gurunya karena pada pembelajaran kooperatif tipe Practice 

Rehearsal Pairs peserta didik dibentuk dalam kelompok kecil (kelompok 

berpasangan). Setiap siswa dibebankan untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

sesuai dengan pasangan kelompok mereka. Tetapi pada umumnya mereka harus 

mampu mengetahui dan menyelesaikan semua soal yang diberikan oleh guru.
11

 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan guru dapat meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa yaitu dengan model pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunkan salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

meningkatkan kerja sama siswa dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

 

10
Hisyam Zaini, et al, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), Hlm, 81. 
11

Muhammaad Firdaus, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
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Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerja Sama Siswa Pada Tema Indahnya Keragaman Di 

Negeriku Kelas IV SDN 008 Semelinang Laut Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu” 

B. Defenisi Istilah 

 

1. Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) 

merupakan strategi sederhana untuk mempraktikan dan mengulang 

keterampilan atau prosedur dengan partner belajar. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa kedua pasangan dapat memperagakan keterampilan atau 

prosedur itu, Kemudian model pembelajaran practice rehearsal pairs 

(praktek berpasangan) ini adalah model yang dapat di pakai untuk 

mempraktekan suatu keterampilan atau prosedur dengan teman belajar.
12

 

2. Kerja sama merupakan suatu hal penting yang harus dilaksanakan dalam 

pembelajaran, baik di dalam maupun diluar sekolah. kerja sama dapat 

mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada dasarnya suatu komunitas 

belajar selalu lebih baik hasilnya dari pada beberapa individu yang belajar 

sendiri-sendiri. Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial di mana di 

dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang di tunjukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing- 

masing.
13
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C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, permasalahan 

dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan 

Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dapat Meningkatkan Kemampuan 

Kerja Sama Siswa Pada Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku Kelas IV SDN 

008 Semelinang Laut Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mendiskripsikan peningkatkan kemampuan kerja sama siswa melalui 

“Penerapan Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek 

Berpasangan) pada tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SDN 008 

Semelinang Laut” 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menemukan teori atau 

pengetahuan baru untuk meningkatkan kerja sama siswa melalui 

penerapan Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek 

Berpasangan) pada tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SDN 

008 Semelinang Laut 
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b. Manfaat Secara Praktis 

 

1) Bagi Siswa 

 

Proses pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) dapat meningkatkan 

kemampuan kerja sama antar siswa. 

2) Bagi Guru 

 

Hasil penelitian ini memberikan informasi dan masukan kepada guru, 

khususnya guru IPS bahwa model pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs (Praktek Berpasangan) ini dapat di gunakan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif untuk 

meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa. 

3) Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di prodi 

PGMI, dan dengan dilaksanakan penelitian ini, dapat di gunakan 

sebagai pengalaman melakukan penelitian tindakan kelas sehingga 

dapat menambah cakrawala pengetahuan, khususnya untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan hasil kerja sama siswa setelah di lakukan 

proses pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan). 

4) Bagi Sekolah 

 

Dengan diadakannya penelitian ini, di harapkan mampu 

meningkaatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah suatu kegiatan. 

Untuk mengaplikasikan langkah-langkah dalam model pembelajaran terdapat 

pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik yang di gunakan guru untuk 

menunjang proses pembelajaran tersebut. Selain itu model pembelajaran 

merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
14

 

Dalam buku Deni Dermawan (Joyce & weil) mengatakan Model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat di gunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain.
15

 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang di sajikan secara khas oleh guru, dengan kata lain, 

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran. 
16
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Model pembelajaran merupakan pemprosesan informasi fokus pada 

cara meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami dunia 

pendidikan, yakni bagaimana memperoleh informasi, mengorganisasi data, 

mengatasi masalah, dan cara mencari solusi permasalahan. Pembelajaran 

dengan model ini ditekankan pada cara meningkatkan dorongan internal untuk 

memahami dunia dengan cara merasakan adanya permasalahan dan 

mengembangkan penyelesaiannya, menggali informasi dan mengolahnya,serta 

mengkomunikasikannya.
17

 

Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang di sajikan secara 

khas oleh guru. 

Practice rehearsal pairs secara bahasa adalah latihan praktek 

berpasangan. Sedangkan menurut istilah practice rehearsal pairs adalah 

model sederhana yang digunakan untuk mempraktekan suatu keterampilan 

atau prosedur dengan teman belajar. Berarti beberapa siswa dikelompokan 

menjadi beberapa bagian dan mereka dituntut aktif untuk mempraktekan suatu 

keterampilan tertentu. Masing-masing kelompok saling bekerja sama dalam 

kegiatan praktek tersebut. 

Model pembelajaran practice rehearsal pairs lebih menekankan kerja 

sama antar siswa pada suatu praktek keterampilan tertentu. Artinya, dalam 

suatu pembelajaran peserta didik bukan hanya dituntut untuk mengerti suatu 

teori saja namun lebih dari itu, aktif dalam praktek keterampilan sebagai 
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Persada, 2019), Hlm. 109. 
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persiapan dalam kehidupan nyata. Konsep ini merupakan bagian dari konsep 

pembelajaran aktif (active learning) yang ditawarkan Melvin Silberman.
18

 

Menurut Melvin L. Silberman (JIP: Jurnal Ilmiah PGMI. Volume 2, 

Nomor 1, Januari 2016 P-ISSN: 2527-4589) model pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) merupakan strategi sederhana untuk 

mempraktikan dan mengulang keterampilan atau prosedur dengan partner 

belajar. Tujuannya adalah memastikan bahwa kedua pasangan dapat 

memperagakan keterampilan atau prosedur itu. Kemudian Hisyam Hazani, 

dkk mengungkapkan bahwa model pembelajaran practice rehearsal pairs 

(praktek berpasangan) ini adalah model yang dapat dipakai untuk 

mempraktekan suatu keterampilan atau prosedur dengan teman belajar. Materi 

materi yang bersifat psikomotorik adalah materi yang baik untuk diajarkan 

dengan strategi.
19

 

Zuhdiyah, dkk menyebutkan bahwa model pembelajaran berpasangan 

ini merupakan simulasi berpasangan yang merupakan cara mudah dan 

sederhana yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran agar siswa 

dapat mempraktekan suatu keterampilan atau langkah dengan teman 

belajarnya. 

Andi prastowo pun memberikan pendapat sama seperti yang lainnya, 

bahwa model pembelajaran practice rehearsal pairs ( praktek berpasangan) 

ialah strategi sederhana untuk melatih gladiresik (gladibersih) kecakapan atau 

 

18
Hisyam Zaini, et al, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), Hlm, 81. 
19

JIP: Jurnal Ilmiah PGMI. Volume 2, Nomor 1, Januari 2016 P-ISSN: 2527-4589 

Available online at http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip. 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip
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prosedur dengan partner belajar. Tujuannya adalah untuk meyakinkan bahwa 

semua partner dapat melaksanakan kecakapan atau prosedur. Dari beberapa 

definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran practice 

rehearsal pairs (praktek berpasangan) merupakan model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk berpasangan dalam proses pembelajaran dimana siswa 

diminta untuk mempraktekan keterampilan atau prosedur pembelajaran 

dengan teman belajarnya. Dan strategi ini lebih mendukung di gunakan pada 

materi yang bersifat psikomotorik.
20

 

Langkah-langkah Model   pembelajaran   Practice   Rehearsal   Pairs 

 

(Praktek Berpasangan) adalah sebagai berikut: 

 

1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 

nomor, pemberian nomor pada dada siswa. 

2) Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 

 

3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

5) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain. 

6) Kesimpulan. 

Dari uraian diatas secara singkat langkah-langkah pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs adalah guru menyampaikan materi, lalu siswa 

dibentuk berpasangan kemudian mereka merenungkan materi tersebut  dan 

20
M.Dalyono, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hlm, 35. 
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selanjutnya salah satu siswa memberikan pertanyaan pada pasangannya dan 

kemudian guru memberikan kesimpulan.
21

 

Kelebihan model pembelajaran practice rehearsal pairs (Praktek 

Berpasangan) sebagai berikut: 

1. Meningkatkan keberanian siswa untuk tampil mempraktekan sesuatu di 

depan orang banyak. 

2. Membiasakan siswa untuk banyak bekerja dari pada banyak bicara 

 

3. siswa mampu secara langsung mempraktekan suatu ilmu pengetahuan. 

 

4. Meningkatkan kerja sama diantara siswa. 

 

5. Mengembangkan sikap saling membantu diantara siswa. 

 

Kekurangan model   pembelajaran   practice   rehearsal   pairs 

 

(praktek berpasangan) sebagai berikut: 

 

1. Persiapan mental dalam mendemonstrasikan kurang terbimbing. 

 

2. Adakalanya media yang di praktekan atau di demonstrasikan kurang 

tersedia dengan baik. 

3. Imajinasi kurang terlatih dalam memepraktekan materi yang di ajarkan, 

karena jarang sekali melakukan ini
22

 

2. Kemampuan Kerja sama 

 

Kerja sama berasal dari bahasa Inggris yaitu “Cooperate”, 

“Cooperation”, atau “Cooperative”. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

istilah kerja sama atau bekerjasama. Adapun menurut Departemen 

 

21
Ayu Citra Pratiwi, “Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah 

Daarul Aitam Palembang, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Volume 2, Nomor 1, Januari 2016, 

Universitas Negeri Raden Fatah Palembang 
22

JIP (Jurnal Ilmiah PGMI), 2016 - Jurnal.Radenfatah. 



17 
 

 

 

 

 

 

 

Kebudayaan dan Pendidikan pengertian kerja sama adalah kegiatan atau 

usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama.
23

 

Kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Kerja sama 

adalah suatu bentuk proses sosial dimana didalamnya terdapat aktivitas 

tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 

membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing (Abdulsyani).
24

 

Kerja sama juga diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama.
25

 

Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan Warren mengatakan 

bahwa kerja sama berarti sama-sama untuk mencapai tujuan bersama. 

biasanya kerjasama melibatkan pembagian tugas dimana setiap orang 

mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi 

tercapainya tujuan bersama. Anita Lie mengemukakan bahwa kerjasama 

merupakan hal yang sangat penting dan diperlukan dalam kelangsungan 

hidup manusia.
26

 Tanpa adanya kerja sama tidak akan ada keluarga, 

organisasi, ataupun sekolah, khususnya tidak akan ada proses pembelajaran di 

sekolah. Dalam kata lain penulis pendapat Anita dapat diartikan bahwa tanpa 

adanya kerja sama siswas maka proses pembelajaran di sekolah tidak akan 

berjalan dengan baik dan akhirnya tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

 
 

23
Departemen Kebudayaan dan Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), Hlm. 753. 
24

Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori Dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), Hlm, 

156. 
25

W.J.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 

Hlm,492. 
26

Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktekan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang 

Kelas, (Jakarta: Grasindo,2007), Hlm, 28. 
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Kerja sama siswa dapat meningkatkan nilai prestasi dalam proses 

pembelajaran. siswa yang mempunyai tingkat pemahaman yang lebih tinggi 

dapat memberikan informasi atau pengajaran kepada kelompok siswa yang 

mempunyai tingkat pemahaman yang kurang atau yang lebih rendah, 

sementara itu siswa yang tergolong lemah dalam pemahamannya akan merasa 

terbantu dalam meningkatkan kualitas belajarnya. 

Menurut David W. Johnson et. al, menyatakan bahwa selain 

peningkatan nilai secara akademik, dengan sikap kerja sama yang baik antar 

siswa juga dapat menanamkan sikap untuk menerima segala perbedaan yang 

terdapat pada siswa, baik itu perbedaan yang menyangkut lingkungan, status 

sosial, latar belakang keluarga dan lain sebagainya. Selain itu dengan kerja 

sama di harapkan setiap siswa lebih dapat menerima perbedaan yang ada pada 

karakteristik fisik, kepribadian dan sifatnya.
27

 

Kerja sama dalam konteks pembelajaran yaitu ketika siswa bekerja 

sama untuk menyelesaikan suatu tugas kelompok mereka memberikan 

dorongan, anjuran, dan informasi pada teman sekelompoknya yang 

membutuhkan bantuan.
28

 Hal ini berarti dalam kerja sama siswa yang lebih 

paham akan memiliki kesadaran untuk menjelaskan kepada teman yang 

belum paham. Kerja sama dalam pembelajaran menuntut agar setiap individu 

memiliki kemampuan dan kesadaran diri untuk terlibat dalam mengikuti 

seluruh rangkain kegiatan pembelajaran di kelas secara aktif dan partisipatif. 

 

27
David W. Johnson, et. al., Collaborative Learning: Strategi Pembelajaran Untuk Sukses 

Bersama,terj. Narulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2010), Hlm. 40. 
28

Eka yanuarti, Analisis Sikap Kerjasama Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Melalui Cooperative Learning, (Media Akademika, 2016), Hlm. 620. 
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Karena itu, kemampuan kerja sama dapat di asah apabila siswa di kondisikan 

dalam kegiatan kelompok menuntun adanya kontribusi dan keterlibatan aktif 

setiap anggotanya. 

Kerja sama dalam kegiatan pembelajaran hendaknya di arahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara positif. Johnson mengemukakan bahwa 

dengan pembelajaran yang berasakan kerja sama siswa diharapkan dapat 

menjelaskan apa yang sudah dipelajari kepada teman-teman satu 

kelompoknya, saling memberi umpan balik, dan mengelaborasi apa yang 

sudah di pelajari. Karena itu, kerja sama dalam kegiatan pembelajaran dapat 

mendorong pemahaman siswa secara menyeluruh terhadap materi yang di 

ajarkan guru. 

David mengklasifikasikan empat elemen dasar dalam kerja sama 

yaitu: adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada anak 

dalam melakukan usaha secara bersama-sama, adanya interaksi langsung 

anak dalam satu kelompok, masing-masimg anak memiliki tanggungjawab 

untuk bisa menguasai materi yang diajarkan, penggunaan kemampuan 

interpersonal dan kelompok kecil secara tepat yang dimiliki oleh setiap anak. 

Yudha M.Saputra dan Rudyanto menyatakan pencapaian kerja sama 

menuntut beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh anggota, yaitu: adanya 

kepentingan yang sama, didasari oleh prinsip keadilan, dilandasi oleh sikap 

saling pengertian, adanya tujuan yang sama, saling membantu, saling 

melayani, tanggung jawab, saling menghargai, dan kompromi. 
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Berdasarkan dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dasar kerja 

sama adalah saling ketergantungan, adanya interaksi, tanggung jawab, dan 

kepentingan yang sama yang mana kesamaan itu dilandasi oleh sikap saling 

membantu, saling menghargai, dan kompromi. 

Modjiono menerangkan tujuan kerja sama adalah sebagia berikut:
29

 

 

1. Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. 

 

2. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi. 

 

3. Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa. 

 

4. Untuk memahami dan menghargai satu sama lain antar teman. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan bahwa kerja 

sama dapat di artikan sebagai sebuah interaksi atau hubungan antara siswa 

dengan siswa dan siswa dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajran. 

Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang dinamis yaitu hubungan 

yang saling menghargai, saling peduli, saling membantu, dan saling 

memberikan dorongan sehingga tujuan pembelajaran  tercapai. 

Riyanto dan Martinus menjelaskan dari kerja kelompok dalam 

hubungannya dengan pengembangan diri yaitu semakin diri seseorang 

mengenal dirinya.orang lain menjadi tolak ukur supaya dia (yang 

bersangkutan) dapat membandingkan dirinya dengan orang lain. Selain itu 

juga mereka juga berpendapat jika seseorang tidak bisa menilai dirinya 

artinya dia tidak mengenal dirinya. Demikian tidak mampu menilai orang lain 

sebagai mitranya. 

 

29
Mudjiono, 2009,(https/ayomengajarindonesi.co.id.2012/12/belajar-kelompok.html), Hlm, 

61, diakses pada 3 Januari 2022, pkl. 01:56. 
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Berdasarkan penjelasan diatas manfaat kerja sama menurut Riyanto 

dan Martinus antara lain:
30

 

1. Dalam keadaan normal, tingkat produktivitas kelompok akan lebih tinggi 

dari pada produktivitas perorangan. 

2. Keuntungan yang diambil oleh kelompok biasanya lebih tepat dari pada 

yang diputuskan oleh seorang diri saja. 

3. Dalam kelompok proses sosialisasi dipercepat. Orang yang hidup sendiri 

tidak membutuhkan proses sosialisasi dengan orang lain. Tetapi orang 

yang hidup dengan orang lain akan membutuhkan sosialisasi dan itu terjadi 

dalam kelompok. 

4. Kehidupan berkelompok mengembangkan kehidupanyang beradap. Dalam 

hal ini kehadiran kelompok sebagai alat control dalam bertindak. 

5. Dalam kelompok belajar akan memecahkan konflik dengan efektif. Orang 

yang tidak pernah hidup berkelompokakan mencari menangnya sendiri dan 

berusaha untuk selalu diterima pendapatnya. 

6. Hidup berkelompok meningkatkan kualitas hidup individu karena orang 

cenderung tidak mau kalah dengan orang lain. ketika orang lain berhasil 

ada kecenderungan untuk mengikuti jejak orang yang telah berhasil. 

Penulis menyimpulkan manfaat kerja sama adalah dapat 

memudahkan suatu pekerjaan yang akan dilakukan dan semakin 

memaksimalkan hasil yang akan dicapai. 

 

 

 
 

30
 Riyanto & Martinur, Kelompok Kerja yang Efektif, (Yogyakarta: Kanistus,2008), Hlm, 109 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kerja Sama 

 

Saputra dan Rudyanto menerangkan bahwa pencapaian kerjasama 

menurut persyaratan tertentu yang dipenuhi oleh anggota yang terlibat, 

syarat-syarat tersebut adalah: 

1. Kepentingan yang sama 

 

Kerja sama akan terbentuk apabila kepentingan yang sama ingin di capai 

oleh semua anggota. Kepentingan yang sama tidak hanya menyangkut 

aspek materi mungkin juga aspek non materi seperti aspek moral, rohani, 

dan batiniah. 

2. Keadilan 

 

Kerja sama harus didasari oleh prinsip keadilan, artinya setiap orang yang 

ikut bekerjasama memperoleh imbalan yang sesuai dengan kontribusinya 

dalam pelakaksanaan suatu kegiatan kerja sama. 

3. Saling pengertian 

 

Kerja sama harus dilandasi oleh ke inginan untuk mengerti dan memahami 

kepentingan dari orang-orang yang terlibat dalam kegiatan bersama itu. 

Pengertian ini akan merangsang timbulnya kerja sama atas dasar saling 

pengertian. 

4. Tujuan yang sama 

 

Menetapkan memiliki tujuan yang sama untuk semua orang tidak selalu 

mudah, karena hampir setiap anggota terikat dalam suatu kelompok di 

dasari oleh kepentingan sendiri yang ingin dicapai oleh keberhasilan 

kelompok. Tujuan khusus harus dapat mengantisipasi kepentingan 
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individual yang tergagabung dalam kelompok sosial. Kerja sama akan 

terbentuk apabila semua orang memiliki tujuan serupa tentang hal yang 

ingin dicapai. 

5. Saling membantu 

 

Kerja sama merupakan dasar akan keberhasilan dalam pencapaian tujuan. 

Hal ini akan lebih mudah terjadi, jika tiap orang dalam kelompok bersedia 

untuk saling membantu ,teman sesame kelompok jika diperlukan. 

6. Saling melayani 

 

Kerja sama untuk saling melayani merupakan unsur yang mempercepat 

terjadinya satu kerja sama, jika ada anggota yang tidak dilayani dan tidak 

bersedia melayani kepentingan orang lain, maka akibatnya akan terjadi 

kecacatan distribusi kegiatan. 

7. Tanggung jawab 

 

Kerja sama adalah merupakan perwujudan tanggung jawab dari tiap orang 

yang terlibat dalam kelompok. Jika ada satu anggota yang tidak 

bertanggung jawab biasanya akan mempengaruhi pencapaian tujuan atau 

kegiatan kelompok. 

8. Penghargaan 

 

Seseorang akan merasa bahagiaa jika mendapatkan penghargaan atas 

kegiatan yang di lakukannya. Penghargaan ini dapat berupa penghargaan 

dalam wujud rasa hormat, atau dalam bentuk yang nyata misalnya materi 

atau penghargaan tertulis. Hal yang sangat penting dalam keerja sama 

adalah keinginan untuk saling menghargai sesame anggota kelompok. 
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9. Toleransi 

 

Kerja sama kelompok adalah gabungan kerja dari tiap orang yang 

terlibat dalam kelompok sosial. Cara kerja tiap orang tidak sama, ada yang 

cepat dan ada yang lambat. Ada yang serius dan ada yang kurang serius. 

Unsur toleransi penting untuk melandasi kapan suatu kegiatan akan 

terselesaikan.
31

 

Kerja sama siswa termasuk belajar bersama, diperlukan 

penyesuaian emosional antara siswa satu dengan yang lain.
32

 Kerja sama 

siswa akan menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya, saling 

membantu dengan ikhlas dan tanpa ada rasa minder, serta persaingan yang 

positif untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.
33

 

Kemampuan kerja sama siswa dapat diukur dengan indikator 

antara lain yaitu saling berkontribusi baik tenaga mapun pemikiran, 

tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, 

menghormati pendapat individu, berada dalam kelompok kerja saat 

kegiatan berlangsung, menyelesaikan tugas tepat waktu.
34

 

Kemampuan kerja sama siswa dapat dilihat dari sikap siswa yang 

terbuka terhadap teman sekelompoknya, menghargai hasil pekerjaan 

 

 

 

 

 

31
Boni, Peningkatan Kerjasama dan Prestasi Belajar Ipa Siswa Kelas IV SD Negeri 

Weroharjo Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Universitas Sanata 

Dharma, Yogyakarta, 2017 
32

Nurul Zuriah, metodologi penelitian sosial dan pendidikan, (Malang: Bumi Aksara, 

2006), Hlm, 14. 
33

Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Rineka Cipta, 2013), Hlm, 7. 
34

Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), Hlm, 178. 
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teman, memberikan gagasan dan perhatian kepada teman, saling 

ketergantungan dan membutuhkan, dan bekerja dalam kelompok.
35

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan mengenai 

indikator kemampuan kerja sama siswa, maka indikator kerja sama siswa 

sebagai berikut: 

1. Saling berkontribusi baik tenaga mapun pemikiran 

 

2. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan 

 

3. Menghormati pendapat individu 

 

4. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung 

 

5. Menyelesaikan tugas tepat waktu.
36

 

 

4. Hubungan Antara Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

(Praktek Berpasangan) dengan Kerja Sama 

Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs memiliki keunggulan 

yaitu lebih menekankan kerja sama antar siswa pada suatu praktek 

keterampilan tertentu. Artinya, dalam suatu pembelajaran peserta didik bukan 

hanya di tuntut untuk mengerti suatu teori saja namun lebih dari itu, aktif 

dalam praktek keterampilan sebagai persiapan dalam kehidupan nyata. 

Konsep ini merupakan bagian dari konsep pembelajaran aktif (active 

learning) yang di tawarkan Melvin Silberman.
37

 

Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs adalah model 

pembelajaran yang di gunakan untuk mempraktekan suatu keterampilan atau 

 

35
Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Hlm, 205. 

36
Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), Hlm, 178. 

37
Hisyam Zaini, et al, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), Hlm, 81. 
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prosedur dengan teman belajar dengan latihan praktek berulang-ulang 

menggunakan informasi untuk mmpelajarinya.
38

 

Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs lebih menekankan 

kerja sama antar peserta didik yang mana peserta didik membentuk kelompok 

kecil (berpasangan) untuk menyelesaikan masalah yang ada, denga ada nya 

saling kerja sama maka mereka bisa saling melengkapi selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Peserta didik yang sudah memahami akan 

menjelaskan kepada peserta didik yang belum paham dengan materi yang 

dipelajari. 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Maryatun, judul “Penerapan Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

(Praktek Berpasangan) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN 02 Malangganten, Kebakramat, 

Karanganyar.”
39

 Adapun persamaan yang dilakukan oleh Maryatun dengan 

penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) sedangkan perbedaannya 

 

 
 

38
Limiar Khalima, Peningkatan Pemahaman Dan Aktivitas Siswa Dalam Pencapaian 

Kompetensi Menjahit Kemeja Pria Dengan Penerapan Metode Pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs Di SMK Negeri 6 Purworejo, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta. 
39

Maryatun, Penerapan Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek 

Berpasangan) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV 

SDN 02 Malangganten, Kebakramat, Karanganyar, Skripsi, Universitas Muhammadiyah 
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Blitar, skripsi, Universitas Negeri Malang 

 

 

 

 

 

 

 

adalah Maryatun untuk meningkatkan Aktivitas Belajar siswa. Sedangkan 

peneliti adalah untuk meningkatkan kerja sama siswa. 

2. Ayu Citra Pratiwi, “Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktek 

Berpasangan) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Pelajaran 

Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang”.
40

 Adapun persamaan 

yang dilakukan oleh Ayu Citra Pratiwi dengan penelitian yang peneliti lakukan 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

(Praktek Berpasangan) sedangkan perbedaannya adalah Ayu Citra Pratiwi 

untuk meningkatkan Hasil Belajar siswa. Sedangkan peneliti adalah untuk 

meningkatkan kerja sama siswa. 

3. Ade Satrio Nugroho, judul “Penerapan Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Kelas 

V SDN Kebonduren 02 Ponggok Kabupaten Blitar”.
41

 Adapun persamaan yang 

dilakukan oleh Ade Satrio Nugroho dengan penelitian yang peneliti lakukan 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

(Praktek Berpasangan) sedangkan perbedaannya adalah Ade Satrio Nugroho 

untuk meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar siswa. Sedangkan peneliti 

adalah untuk meningkatkan kerja sama siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesamaan di dalam 

penggunaan model Pembelajaran yaitu Practice Rehearsal Pairs (Praktek 

 

40
Ayu Citra Pratiwi, “Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah 

Daarul Aitam Palembang, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Volume 2, Nomor 1, Januari 2016, 

Universitas Negeri Raden Fatah Palembang 
41

Ade Satrio Nugroho, Penerapan Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Kelas V SDN Kebonduren 02 Ponggok Kabupaten 
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(Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 388. 

 

 

 

 

 

 

 

Berpasangan) dan terdapat berbagai perbedaan. Dari peneliti pertama yaitu 

Maryatun sama-sama menggunakan model Pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs (Praktek Berpasangan) dan perbedaannya Maryatun untuk meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa. Dari peneliti kedua Ayu Citra Pratiwi sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek 

Berpasangan) dan perbedannya Ayu Citra Pratiwi untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas II Pada Mata Pelajaran Fiqih. Peneliti ketiga Ade Satrio 

Nugroho sama-sama menggunakan model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

(Praktek Berpasangan) dan perbedaanya Ade Satrio Nugroho untuk meningkatkan 

meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berpikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasikan sebgai masalah 

yang penting.
42

 

Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs sangat sesuai dengan 

karakteristik siswa usia SD dan pada mata pelajaran IPS. Pada saat ini, masih 

banyak siswa yang suka memilih-milih teman dan kurang partisipasi dalam 

melaksanakan tugas kelompok. Masih banyak siswa yang tidak mau ikut bekerja 

sama dengan teman ketika pembelajaran di sekolah. untuk itu guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kerja sama siswa 

dalam proses pembelajaran, dan jawabannya adalah pada model pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs   (Praktek Berpasangan). Model pembelajaran ini 

 

42
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 
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Model 

Pembelajaran 

Practice 
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Pairs 

 
 

Aktivitas 

Guru 

Aktivitas 

Siswa 

 
Peningkatan 

Kerja Sama 

 

 

 

 

 

melibatkan siswa untuk saling bekerja sama dengan baik, dengan saling bertukar 

peran dengan kawan sebangku dan masing-masing bisa mengemukan pendapat 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan kerja 

sama siswa dalam kelompok. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini 

diasumsikan mampu meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

ini dapat meningkatkan kerja sama siswa, maka perlu diperjelas variabel 

penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk penelitian. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada gambar kerangka berfikir dibawah ini. 

 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Indikator Keberhasilan 

 

1. Indikator Kinerja 

 

a. Aktivitas Guru 

 

1. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari, tujuan pembelajaran 

serta menjelaskan mengenai model pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs. 

2. memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Guru memberikan masalah kepada siswa, yang nantinya masalah 

tersebut akan menjadi bahan diskusi bagi siswa. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, jika ada 

yang belum mengerti dengan masalah yang akan di pelajari. 

b. Aktivitas Siswa 

 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor, pemberian nomor pada dada siswa. 

2. Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikantiap 

anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya. 

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain. 

6. Kesimpulan. 

 

2. Indikator Kemampuan Kerja Sama Siswa 

 

Indikator kemampuan kerja sama peserta didik menurut Suhardi yang 

di kutip oleh Iis Siti Jahro dan Dimas Ridho ada tiga yaitu, “keikutsertaan 

peserta didik dalam kegiatan, keterlibatan peserta didik dan sikap peserta 

didik dalam membantu sesama temannya”.
43

 

 
 

43
Iis Siti Jahro dan Dimas Ridho, Penerapan Model Problem Based Learning 

Menggunakan Media Exe Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kerjasama Siswa 

Pada Materi Hidrokarbon,Jurnal Pendidikan Kimia, ( Desember, 2015), Vol. 7: 81-86 
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Adapun indikator kerja sama siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) sebagai 

berikut: 

1. Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga maupun 

pemikiran akan terciptanya kerjasama. 

2. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

 

3. Menghormati pendapat individu. 

 

4. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.
44

 

 

5. Menyelesaikan tugas tepat waktu.
45

 

 

E. Hipotesis Tindakan 

 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah diterapkan nya model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) dapat 

meningkatkan Kerja Sama Siswa Pada Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku 

Kelas IV SDN 008 Semelinang Laut Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri 

Hulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

44
Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), Hlm.178 

45
Hifni Amelia, Penerapan Strategi Peer Lessons Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SD N 005 EMPAT BALAI, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa IV SD Negeri 008 Semelinang 

Laut Kec. Peranap tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah peserta didik 19 

orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan 10 perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran practice rehearsal pairs 

(praktek berpasangan) untuk meningkatkan kerja sama siswa pada tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku kelas IV SDN 008 Semelinang Laut Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV semester II SD 

Negeri 008 Semelinang Laut Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu pada 

tema Indahnya Keragaman di Negeriku. Waktu penelitian direncanakan pada 

November sampai Desember 2021. 

C. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas menurut Rapoport (1970, dalam Hopkins, 1993) adalah untuk 

meembantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi 

dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan 

kerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama. Ebbutt ( 1985, dalam 

Hopkins, 1993) mengemukan penelitian tindakan adalalah kajian sistematik dari 

upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
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melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 

mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Sedangkan Elliott (1991) melihat 

penelitian tindakan kelas sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan 

kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut. 

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok 

guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar 

dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan 

perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari 

upaya itu.
46

 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model penelitian tindakan kelas menurut Suharmisi Arikunto. Di mana pada 

model ini terdapat dua siklus yang setiap siklusnya terdapat empat langkah yaitu: 

Perencanaan (planning), aksi atau tindakan (Acting), observasi (Obseving), dan 

refleksi (Relecting).
47

 

Secara skematis, model Suharsimi Arikunto dapat di gambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

46
Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2008), Hlm. 11-13 
47

Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Alfabeta, 2012), Hlm. 33-34 
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Perencanaan 

Refleksi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Perencanaan (Plan) 

 

Pada tahap ini perencanan atau tindakan langkah-langkah yang di lakukan 

guru sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan). 

b. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

belajar siswa dan kerja sama selama proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan). 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 
Refleksi 

? 

Pengamatan 

SIKLUS II 

Perencanaan 

Pengamatan 

SIKLUS I 
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c. Meminta teman sejawat atau guru sebagai observer. Tugasnya adalah 

untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan). 

3. Pelaksanaan Tindakan 

 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

 

Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) yaitu: 

 

a. Pendahuluan 

 

1. Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari, tujuan pembelajaran 

serta menjelaskan mengenai model pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs. 

2. memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3. Guru memberikan masalah kepada siswa, yang nantinya masalah 

tersebut akan menjadi bahan diskusi bagi siswa. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, jika ada 

yang belum mengerti dengan masalah yang akan di pelajari. 

b. Kegiatan Inti 

 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor, pemberian nomor pada dada siswa. 

2. Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikantiap 

anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya. 
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4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

memperesentasikan hasil kerja sama mereka. 

5. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain. 

6. Kesimpulan. 

 

c. Kegiatan Akhir 

 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

2. Guru memberikan kesempatan kepada Siswa untuk menanyakan materi 

yang belum di mengerti. 

3. Guru mengingatkan siswa mengulang kembali materi yang telah 

dipelajari dan mempelajari pelajaran yang akan datang. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

4. Observasi 

 

Observasi diartikan sebagai pengamat dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian. Observasi 

dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah melihat aktivitas 

pendidik dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya 

untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan observasi 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat aktivitas siswa dan guru 

kelas IV. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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5. Refleksi 

 

Refleksi di lakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang di lakukan 

pengamat. Refleksi di lakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 

terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini di laksanakan setelah pelaksanaan 

tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan 

dan kekurangan dari tindakan yang telah di lakukan yaitu setelah melakukan 

penerapan model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs yang akan menjadi 

bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya sehingga pada siklus kedua di 

harapkan ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data 

diantaranya : 

1. Observasi 

 

Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan hasil 

implementasi tindakan yang dilakukan. Observasi menggunakan lembaran 

observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung.
48

 Observasi 

pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. Adapun yang diamati dalam 

penelitian ini adalah aktivitas guru selama pembelajaran, aktivitas siswa 

selama pembelajaran dan kerja sama siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pair. 

 

 

 

 

 
48

Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

Hlm. 71 
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2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

data tentang keadaan pendidik, keaadan peserta didik, jumlah peserta didik, 

keadaan sarana dan prasarana serta kurikulum yang di gunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung dan data-data yang di perlukan untuk membantu 

proses penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan siswa 

pada lembar observasi diolah dengan rumus presentase.
49

 

P = 𝐹 × 100% 
𝑁 

 

Keterangan: 

P = Angka Persentase aktivitas guru 

F = Frekuensi aktivitas guru 

N = Jumlah indikator 

100% = Bilangan tetap 

 

Tabel III. I 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 
No Interval Kategori 

1. 81 – 100% Baik 

2. 61 – 80% Cukup baik 

3. 41 – 60% Kurang baik 

4. 0 – 40% Tidak Baik 

1) Baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai 81 – 100% 

2) Cukup baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai 61 – 80% 

3) Kurang baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai 41 – 60% 

4) Tidak baik, jika total skor nilai aktivitas mencapai 0 – 40% 
 
 

49
Jakni, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hlm. 82 
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2. Kerja Sama Siswa 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

data secara deskriftif dengan teknik presentase. Dalam menentukan kriteria 

penilaian tentang Kerja Sama peserta didik maka dikelompokkan atas 5 

kriteria presentase yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat 

kurang, adapun kriteria presentase tersebut sebagai berikut.
50

 

a. Dikatakan “sangat baik” apabila presentasenya antara 81-100% 

 

b. Dikatakan “baik” apabila presentasenya antara 60-80% 

 

c. Dikatakan “cukup baik” apabila presentasenya antara 41-60% 

 

d. Dikatakan “kurang” apabila prentasenya antara 21-40% 

 

e. Dikatakan “sangat kurang” apabila presentasenya antara 0-20% 

 

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data Kerja Sama, 

peneliti menggunakan rumus: 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑠𝑒𝑡i𝑎𝑝𝑠i𝑠𝑤𝑎 × 100%
 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 
 

Tabel III.2 

Interval Kategori Kerja Sama Peserta Didik 

 
No. Interval Kategori 

1. 81 - 100% Sangat baik 

2. 61 -  80% Baik 

3. 41 -  60% Cukup baik 

4. 21 - 40% Kurang 

5. 0 – 20% Sangat kurang 

 

 

 

 

 

50
Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pusta Belajar, 2012), Hlm. 

103 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada 

tema Indahnya Keragaman Di Negeriku di Kelas IV SDN 008 Semelinang Laut. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kerja sama siswa sebelum tindakan yaitu 

50,00% atau berada pada rentang 40-60% dengan kategori “cukup baik”. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus 1 kemampuan kerja sama siswa meningkat 

menjadi 60,39%. Angka ini berada pada rentang 60-80% dengan kategori “baik”. 

Kemudian pada siklus II kemampuan kerja sama siswa terjadi peningkatan 

menjadi 88,81%. Angka ini berada pada rentang 80-100% dengan kategori 

“sangat baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs yang dapat meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa pada tema Indahnya Keragaman Di Negeriku SDN 008 

Semelinang Laut Kec.Peranap Kab.Inhu yang telah dilaksanakan, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Menggunakan model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dalam 

meningkatkan kemampuan kerja sama cocok di gunakan dan siswa tidak 

merasa bosan dalam pembelaj 87 odel pembelajaran Practice Rehearsal 

Pairs dapat di gunakan pada pembelajaran tema berikutnya. 



 

 

85 
 
 
 
 
 

2. Model pembelajaran tidak hanya dipakai pada muatan pembelajaran IPS 

saja, model pembelajaran ini juga dapat digunakan pada muatan 

pembelajaran IPA, PKN, B.Indonesia, dan pembelajaran lainnya. 

3. Bagi peneliti yang datang agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang lebih baik 

lagi. 
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Lampiran 1 

SILABUS 
SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Semester : II (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 

3.2Mengidentifikasi 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas bangsa 

3.2.1 Memahami 
dan 
mengetahu 
i 
keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 

 Keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama 

 Dengan 
berdiskusi 
, siswa 
mengenal 
bahasa 
daerah 
yang 
digunakan 
oleh 
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Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

 Indonesia serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

4.2  Menyajikan 
hasil identifikasi 
mengenai 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa. 
Memahami 
pentingnya 
upaya 
keseimbangan 
dan pelestarian 
sumber daya 
alam di 
lingkungannya. 

agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 
Indonesia 
serta 
hubungan 
nya dengan 
karakteristi 
k ruang 
dengan 
tepat. 

3.2.2 
Menjelaska 
n dan 
mengidenti 
fikasi 
keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 

 anggota 
kelompok. 

 Dengan 
berdiskusi 
, siswa 
mampu 
menjelask 
an 
tindakan 
untuk 
mencegah 
punahnya 
bahasa 
daerah. 

 Dengan 
berdiskusi 
, siswa 
mampu 
mengenali 
keadaan 
pulau- 
pulau 
yang ada 
di 
Indonesia. 
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Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

  sebagai 
identitas 
bangsa 
Indonesia 
serta 
hubungan 
nya dengan 
karakteristi 
k ruang 
dengan 
tepat. 

4.2.1Mengidentif 
ikasi dan 
menyebutk 
an 
keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 
serta 
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Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

  pentingnya 
upaya 
keseimban 
gan dan 
pelestarian 
sumber 
daya alam 
di 
lingkungan 
dengan 
benar. 

4.2.2Mempresen 
tasikan 
keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 
Memahami 
pentingnya 
upaya 

      



93 
 

 

 

 

Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

  keseimban 
gan dan 
pelestarian 
sumber 
daya alam 
di 
lingkungan 
nya dengan 
benar. 
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Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3 : Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumbe 
r 

Belajar 

Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial 

3.2Mengidentifikasi 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas bangsa 
Indonesia serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

3.2.1 Mengetahui 
dan 
memahami 
keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 

 Keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama 

 Guru 
memberikan 
beberapa 
contoh 
aktivitas 
ekonomi di 
beberapa 
bidang 
untuk 
membuka 
wawasan 
siswa. 

 Dengan 
berdiskusi 
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Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumbe 
r 

Belajar 
 4.2  Menyajikan 

hasil identifikasi 
mengenai 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas bangsa 
Indonesia; serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

Indonesia 
serta 
hubunganny 
a dengan 
karakteristik 
ruang 
dengan 
tepat. 

3.2.2 
Menerangka 
n keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa 
Indonesia 
serta 
hubunganny 
a dengan 
karakteristik 
ruang 

 kelas, siswa 
mampu 
menjelaska 
n aktivitas 
ekonomi 
yang 
dilakukan 
setiap 
keluarga 
siswa. 

 Siswa 
membuat 
laporan 
tertulis dari 
hasil 
diskusi. 
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Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumbe 
r 

Belajar 
  dengan 

tepat. 
4.2.1 

Menyebutka 
n keragaman 
sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa serta 
pentingnya 
upaya 
keseimbanga 
n dan 
pelestarian 
sumber daya 
alam di 
lingkungan 
dengan 
benar. 

4.2.2Mempresenta 
sikan 
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Mata 
Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
Penguatan 
Karakter 

 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumbe 
r 

Belajar 
  keragaman 

sosial, 
ekonomi, 
budaya, 
etnis, dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas 
bangsa serta 
pentingnya 
upaya 
keseimbanga 
n dan 
pelestarian 
sumber daya 
alam di 
lingkungann 
ya dengan 
benar. 
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Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDN 008 Semelinang Laut kec.Peranap Kab.Inhu 
Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Pembelajaran : 3 (Tiga) 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 

Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ru ang.. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
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3.2.1 Memahami dan mengetahui keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungan nya dengan karakteristik ruang dengan tepat. 

 
 

3.2.2 Menjelaskan dan mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa. 

 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi keragaman bahasa daerah di Indonesia 

dengan benar 

2. Siswa mampu menyebutkan kegiatan yang dapat mencegah punahnya 

bahasa daerah dengan benar 

E. Materi Pembelajaran 

1. Keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama. 

 
 

F. Kegiatan Pembelajaran 
 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahulu 

an 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdo’a bersama. 

b. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi tempat duduk. 

c. Guru melakukan apresiasi untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah lalu. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar. 

e. Guru menjelaskan langkah-langkah model Practice 

Rehearsal Pairs dan aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan 

inti 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa 

dalam kelompok berpasangan, dan pemberian nomor 

pada setiap pasangan kelompok. 

b. Guru memberikan LK dan masing-masing siswa 

mengerjakannya. 

c. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan 

jawaban dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

45 menit 
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 mengetahui jawabannya. 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor 

yang dipanggil mempresentasikan hasil kerja sama 

mereka. 

e. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor pasangan yang lain. 

 

Penutup a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
b. Guru mengingatkan siswa mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari dan mempelajari pelajaran yang 

akan datang. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

15 menit 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap: Observasi 

b. Pengetahuan: Tes Tulis 

2. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 

Materi Pembelajaran : ………………….. 

Tanggal Penilaian : ………………….. 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 
1 

             

 
2 

             

 
3 

             

 
4 
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5 

             

Dikatakan aktif apabila : 

1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas 

dikerjakan tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru 

cepat di konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap 

penting dan menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 
 

3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 
 

4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60) 

Dikatakan Kerja Sama apabila: 

1. Siswa dikatakan Kerja Sama 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan Kerja Sama 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan Kerja Sama 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan Kerja Sama 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

Dikatakan Sopan santun apabila : 

1. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang 

lebih tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, 

kasar dan takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang 
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lain atau menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima 

kasih menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80- 

100) 

2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2. Penilaian Pengetahuan 

1) Sebutkan nama teman sekelompokmu? 

2) Sebutkan suku dari teman sekelompokmu? 

3) Coba diskusikan dengan teman sekelompok tentang suku yang ada di 

indoensia yang kalian ketahui? 

4) Sebutkan tiga mcam suku yang kamu ketahui yang ada di lingkunganmu? 

(diskusikan dengan teman sekelompkmu) 

 
3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

c. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 
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H. Metode, Media, dan Sumber Pelajaran 

1. Metode : Practice Rehearsal Pairs 

2. Media : penomoran di dada 

3. Sumber Belajar : Buku Guru, Buku Siswa Tema 7, 

Internet, dan Lingkungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDN 008 Semelinang Laut kec.Peranap Kab.Inhu 
Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Pembelajaran : 4 (Empat) 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 

Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ru ang.. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.1 Memahami dan mengetahui keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungan nya dengan karakteristik ruang dengan tepat. 

 
 

3.2.2 Menjelaskan dan mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa. 

 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi keragaman bahasa daerah di Indonesia 

dengan benar 

2. Siswa mampu menyebutkan kegiatan yang dapat mencegah punahnya 

bahasa daerah dengan benar 

G. Materi Pembelajaran 

1. Keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama. 

 
 

H. Kegiatan Pembelajaran 
 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahulu 

an 

f. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdo’a bersama. 

g. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi tempat duduk. 

h. Guru melakukan apresiasi untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah lalu. 

i. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar. 

j. Guru menjelaskan langkah-langkah model Practice 

Rehearsal Pairs dan aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan 

inti 

f. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa 

dalam kelompok berpasangan, dan pemberian nomor 

pada setiap pasangan kelompok. 

g. Guru memberikan LK dan masing-masing siswa 

mengerjakannya. 

45 menit 
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 h. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan 

jawaban dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

i. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor 

yang dipanggil mempresentasikan hasil kerja sama 

mereka. 

j. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor pasangan yang lain. 

 

Penutup a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
b. Guru mengingatkan siswa mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari dan mempelajari pelajaran yang 

akan datang. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

15 menit 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap: Observasi 

b. Pengetahuan: Tes Tulis 

2. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 

Materi Pembelajaran : ………………….. 

Tanggal Penilaian : ………………….. 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 
1 

             

 
2 

             

 
3 
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4 

             

 
5 

             

Dikatakan aktif apabila : 

5. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas 

dikerjakan tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru 

cepat di konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap 

penting dan menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

6. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 
 

7. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 
 

8. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60) 

Dikatakan Kerja Sama apabila: 

5. Siswa dikatakan Kerja Sama 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

6. Siswa dikatakan Kerja Sama 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

7. Siswa dikatakan Kerja Sama 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

8. Siswa dikatakan Kerja Sama 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

Dikatakan Sopan santun apabila : 
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5. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang 

lebih tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, 

kasar dan takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang 

lain atau menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima 

kasih menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80- 

100) 

6. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

7. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

8. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2. Penilaian Pengetahuan 

5) Diprovinsi mana kamu tinggal? 

6) Dalam berkomunikasi bahasa apa yang biasa digunakan penduduk di 

provinsi mu? 

7) Tuliskan beberapa kata dalam bahasa daerah tempat tinggalmu beserta 

artinya dalam bahasa indonesia? 

(diskusikan dengan teman sekelompkmu) 

 

3. Remedial 

c. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas 

d. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes 

4. Pengayaan 

d. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan 

e. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
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f. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan 

materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 

I. Metode, Media, dan Sumber Pelajaran 

1. Metode : Practice Rehearsal Pairs 

2. Media : penomoran di dada 

3. Sumber Belajar : Buku Guru, Buku Siswa Tema 7, 

Internet, dan Lingkungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDN 008 Semelinang Laut kec.Peranap Kab.Inhu 
Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 3 : Indahnya Kesatuan Dan Kesatuan Negeriku 

Pembelajaran : 3 (Tiga) 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi Dasar 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 

Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ruang.. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.1 Memahami dan mengetahui keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungan nya dengan karakteristik ruang dengan tepat. 

3.2.2 Menjelaskan dan mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa. 

4.2.1 menyebutkan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa serta pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungan dengan 

benar 

4.2.2 mempresentasikan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama 

di provinsi setempat sebagai identitas bangsa serta pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya dengan 

benar. 

 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan keragaman ekonomi di indonesia dengan 

benar. 

2. Siswa mampu menjelaskan keragaman ekonomi di indonesia dengan 

benar. 

3. Siswa mampu menjelaskan arti penting memahami keragaman ekonomi 

dalam masyarakat indonesia dengan tepat. 

I. Materi Pembelajaran 

1. Keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama. 
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J. Kegiatan Pembelajaran 
 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahulu 

an 

k. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdo’a bersama. 

l. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi tempat duduk. 

m. Guru melakukan apresiasi untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah lalu. 

n. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar. 

o. Guru menjelaskan langkah-langkah model Practice 

Rehearsal Pairs dan aturannya dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan 

inti 

k. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa 

dalam kelompok berpasangan, dan pemberian nomor 

pada setiap pasangan kelompok. 

l. Guru memberikan LK dan masing-masing siswa 

mengerjakannya. 

m. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan 

jawaban dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

n. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor 

yang dipanggil mempresentasikan hasil kerja sama 

mereka. 

o. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor pasangan yang lain. 

45 menit 

Penutup a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
b. Guru mengingatkan siswa mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari dan mempelajari pelajaran yang 

akan datang. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

15 menit 

 
G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap: Observasi 

b. Pengetahuan: Tes Tulis 
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2. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 

Materi Pembelajaran : ………………….. 

Tanggal Penilaian : ………………….. 
 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 
1 

             

 
2 

             

 
3 

             

 
4 

             

 
5 

             

Dikatakan aktif apabila : 

9. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas 

dikerjakan tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru 

cepat di konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap 

penting dan menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

10. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 
 

11. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
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(Nilai poin ini adalah 60-69) 
 

12. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60) 

Dikatakan Kerja Sama apabila: 

9. Siswa dikatakan Kerja Sama 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

10. Siswa dikatakan Kerja Sama 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

11. Siswa dikatakan Kerja Sama 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

12. Siswa dikatakan Kerja Sama 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

 
Dikatakan Sopan santun apabila : 

9. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang 

lebih tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, 

kasar dan takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang 

lain atau menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima 

kasih menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80- 

100) 

10. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

11. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

12. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

2. Penilaian Pengetahuan 

1) Sebutkan beberapa contoh aktivitas ekonomi di bidang pertanian? 
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2) Sebutkan beberapa contoh aktivitas ekonomi di bidang peternakan? 

3) Sebutkan beberapa contoh aktivitas ekonomi di bidang kehutanan? 

 
3. Remedial 

e. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas 

f. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes 

4. Pengayaan 

g. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan 

h. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

i. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

J. Metode, Media, dan Sumber Pelajaran 

1. Metode : Practice Rehearsal Pairs 

2. Media : penomoran di dada 

3. Sumber Belajar : Buku Guru, Buku Siswa Tema 7, 

Internet, dan Lingkungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDN 008 Semelinang Laut kec.Peranap Kab.Inhu 
Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua) 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 3 : Indahnya Kesatuan Dan Kesatuan Negeriku 

Pembelajaran : 4 (Empat) 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 

Indonesia, serta hubungannya dengan karakteristik ruang.. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.1 Memahami dan mengetahui keberagaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 

dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungan nya dengan karakteristik ruang dengan tepat. 

3.2.2 Menjelaskan dan mengidentifikasi keberagaman sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa. 

4.2.1 menyebutkan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa serta pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungan dengan 

benar 

4.2.2 mempresentasikan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama 

di provinsi setempat sebagai identitas bangsa serta pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya dengan 

benar. 

 
 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan aktivitas ekonomi yang di lakukan setiap 

keluarga siswa dengan benar 

2. Siswa mampu menyebutkan berbagai macam ragam ekonomi yang ada di 

indonesia 

 
 

K. Materi Pembelajaran 

1. Keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama. 
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L. Kegiatan Pembelajaran 
 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahulu 

an 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdo’a bersama. 

b. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi tempat duduk. 

c. Guru melakukan apresiasi untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah lalu. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar. 

skan langkah-langkah model Practice Rehearsal Pairs dan 

m pelaksanaan proses pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan 

inti 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa 

dalam kelompok berpasangan, dan pemberian nomor 

pada setiap pasangan kelompok. 

b. Guru memberikan LK dan masing-masing siswa 

mengerjakannya. 

c. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan 

jawaban dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 

mengetahui jawabannya. 

d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor 

yang dipanggil mempresentasikan hasil kerja sama 

mereka. 

e. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, 

kemudian guru menunjuk nomor pasangan yang lain. 

45 menit 

Penutup a. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
b. Guru mengingatkan siswa mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari dan mempelajari pelajaran yang 

akan datang. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

15 menit 

 
G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap: Observasi 

b. Pengetahuan: Tes Tulis 

2. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas : …………………. 
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Materi Pembelajaran : ………………….. 

Tanggal Penilaian : ………………….. 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek yang diamati 

Keaktifan Sopan santun Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 
1 

             

 
2 

             

 
3 

             

 
4 

             

 
5 

             

Dikatakan aktif apabila : 

13. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 

kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas 

dikerjakan tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru 

cepat di konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap 

penting dan menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 

14. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah 70-79) 
 

15. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
 

(Nilai poin ini adalah 60-69) 
 

16. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 

(Nilai poin ini adalah <60) 
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Dikatakan Kerja Sama apabila: 
 

1. Siswa dikatakan Kerja Sama 1 apabila: Melaksanakan tugas individu 

dengan baik dan tepat waktu, Mengakui dan meminta maaf atas segala 

kesalahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. (Nilai poin ini 

adalah 80-100) 

2. Siswa dikatakan Kerja Sama 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1. (Nilai poin adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan Kerja Sama 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan Kerja Sama 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

Dikatakan Sopan santun apabila : 

1. Siswa dikatakan sopan santun 1 apabila : Menghormati orang yang 

lebih tua dan menghargai sesama teman, Tidak berkata-kata kotor, 

kasar dan takabbur, Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang 

lain atau menggunakan barang milik orang lain, Mengucapkan terima 

kasih menerima pertolongan dari orang lain. (Nilai poin ini adalah 80- 

100) 

2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari 

poin 1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 

3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 

4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari 

poin 1. (Nilai poin ini adalah <60) 

 
2. Penilaian Pengetahuan 

1) Sebutkan beberapa contoh aktivitas ekonomi di bidang jasa? 

2) Sebutkan beberapa contoh aktivitas ekonomi di bidang pertambangan? 

3) Sebutkan macam-macam pekerjaan di pegunungan, di pantai, dan 

diperkotaan! 
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3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes 

 
 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

c. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

 
K. Metode, Media, dan Sumber Pelajaran 

1. Metode : Practice Rehearsal Pairs 

2. Media : penomoran di dada 

3. Sumber Belajar : Buku Guru, Buku Siswa Tema 7, 

Internet, dan Lingkungan 
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Lampiran 3 

 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

 
 

1. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

berpasangan, dan pemberian nomor pada setiap pasangan kelompok. 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam 

kelompok mendapat pasangan, dan pemberian nomor pada setiap 

pasangan kelompok. 

3 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok, beberapa siswa 

dalam kelompok mendapatkan pasangan, dan pemberian nomor 

pada setiap pasangan kelompok. 

2 Apabila guru membagi siswa dalam kelompok, beberapa siswa 

dalam kelompok mendapatkan pasangan, dan tidak pemberian 

nomor pada setiap pasangan kelompok. 

1 Apabila guru tidak membagi siswa dalam kelompok, siswa dalam 

kelompok tidak mendapatkan pasangan, dan tidak pemberian 

nomor pada setiap pasangan kelompok. 

 

 

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya 
 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru memberikan tugas dan masing-masing siswa 

mengerjakannya 

3 Apabila guru memberikan tugas dan beberapa siswa 

mengerjakannya 
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2 Apabila guru memberikan tugas dan siswa tidak mengerjakannya 

1 Apabila guru tidak memberiakn tugas dan siswa tidak 

mengerjakannya 

 

 

3. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban dan 

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

3 Apabila guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban dan 

memastikan hanya beberapa siswa dalam kelompok dapat mengetahui 

jawabannya 

2 Apabila guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban dan tidak 

memastikan semua anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

1 Apabila guru tidak mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban dan 

tidak memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya 

 

 

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

3 Apabila guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 

mempresentasikan hasil kerja hanya secara individu 

2 Apabila guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil 
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 tidak mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

1 Apabila guru tidak memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang 

dipanggil tidak  mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

 

 

5. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk 

nomor pasangan kelompok yang lain 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru 

menunjuk nomor pasangan kelompok yang lain 

3 Apabila guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru hanya 

menunjuk nomor pasangan kelompok yang sama 

2 Apabila guru meminta tanggapan dari teman yang lian, kemudian guru tidak 

menunjuk nomor pasangan kelompok yang lain 

1 Apabila guru tidak meminta tanggapan dari teman yang lian, kemudian guru 

tidak menunjuk nomor pasangan kelompok yang lain 

 

 

6. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan sesuai dengan materi yang disajikan 

3 Apabila guru menyimpulkan jawaban akhir dari sebagian 

pertanyaan sesuai dengan materi yang disajikan 

2 Apabila guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan tidak sesuai dengan materi yang disajikan 

1 Apabila guru tidak menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok berpasangan, 

pemberian nomor pada setiap pasangan kelompok 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam 

kelompok berpasangan, dan pemberian nomor pada setiap 

pasangan kelompok 

3 Apabila siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam 

kelompok berpasangan, dan tidak memberikan nomor pada setiap 

pasangan kelompok 

2 Apabila siswa dibagi dalam kelompok, hanya beberapa siswa 

dalam kelompok mendapatkan pasangan, dan tidak memberikan 

nomor pada setiap pasangan kelompok 

1 Apabila siswa tidak dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam 

kelompok tidak mendapatkan pasangan, dan tidak pemberian 

nomor pada setiap kelompok 

 

 
 

2. Siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa mengerjakannya 
 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa mendapatkan tugas dan masing-masing siswa 

mengerjakannya 

3 Apabila siswa mendapatkan tugas dan hanya beberapa siswa 

mengerjakannya 



133 
 

 

 

 
 

2 Apabila siswa mendapatkan tugas dan siswa tidak 

mengerjakannya 

1 Apabila siswa tidak mendapatkan tugas dan tidak nengerjakannya 

 

 

3. Siswa mendiskusikan jawaban dan memastikan tiap anggota kelompok 

dapat mengetahui jawabannya 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa mendiskusikan jawaban dan memastikan tiap 

anggota kelompok mengetahui jawabannya 

3 Apabila siswa mendiskusikan jawaban dan memastikan hanya 

beberapa anggota kelompok mengetahui jawabannya 

2 Apabila siswa mendiskusikan jawaban dan tidak memastikan 

semua anggota kelompok mengetahui jawabannya 

1 Apabila siswa tidak mendiskusikan jawaban dan tidak 

memastikan tiap anggota kelompok mengetahui jawabannya 

 

 

4. Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor pasangan kelompok yang 

dipanggil mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor pasangan kelompok 

yang dipanggil mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

3 Apabila salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor pasangan kelompok 

yang dipanggil mempresentasikan hasil kerja hanya secara individu 

2 Apabila salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor pasangan kelompok 

yang dipanggil tidak mempresentasikan hasil kerja sama mereka 
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1 Apabila tidak salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor pasangan 

kelompok yang dipanggil tidak mempresentasikan hasil kerja sama mereka 

 

 

5. Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain kemudian ditunjuk 

pasangan kelompok yang lain 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain dan 

kemudian ditunjuk pasangan kelompok yang lain 

3 Apabila siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain dan 

kemudian pasangan kelompok yang ditunjuk hanya pasangan 

kelompok yang sama 

2 Apabila siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain dan 

kemudian tidak ditunjuk pasangan kelompok yang lain 

1 Apabila siswa tidak memberikan tanggapan dari teman yang lain 

kemudian tidak ditunjuk pasangan kelompok yang lain 

 

 

6. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan sesuai dengan materi yamg disajikan 

3 Apabila siswa menyimpulkan jawaban akhir dari sebagian 

pertanyaan sesuai dengan materi yamg disajikan 

2 Apabila siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan tidak sesuai dengan materi yamg disajikan 

1 Apabila siswa tidak menyimpulkan jawaban akhir dari semua 

pertanyaan sesuai dengan materi yamg disajikan 
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Lampiran 7 

 

PEDOMAN PENILAIAN KERJASAMA SISWA DENGAN METODE 

PEMBELAJARAN PRACTICE REHEARSAL PAIRS 

Pedoman Penilaian Kerja Sama Siswa dengan Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs 

1. Saling berkontribusi baik tenaga maupun pemikiran 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa saling berkontribusi baik tenaga maupun pemikiran 

dengan sangat baik 

3 Apabila siswa saling berkontribusi baik tenaga maupun pemikiran 

dengan baik 

2 Apabila siswa saling berkontribusi baik tenaga maupun pemikiran 

dengan kurang baik 

1 Apabila siswa saling berkontribusi baik tenaga maupun pemikiran 

dengan tidak baik 

 
 

2. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa sangat bertanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan semua pekerjaan 

3 Apabila siswa bertanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan semua pekerjaan 

2 Apabila siswa kurang bertanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan semua pekerjaan 

1 Apabila siswa tidak bertanggung jawab secara bersama-sama 

menyelesaikan semua pekerjaan terhadap 
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3. Menghormati pendapat individu dalam kelompok 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa sangat menghormati pendapat individu dalam 

kelompok 

3 Apabila siswa menghormati pendapat individu dalam kelompok 

2 Apabila siswa kurang menghormati pendapat individu dalam 

kelompok 

1 Apabila siswa tidak menghormati pendapat individu dalam 

kelompok 

 

 

 

4. Berada dalam pasangan kelompok saat kegiatan kerja sama berlangsung 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa berada dalam pasangan kelompok saat kegiatan 

kerja sama berlangsung dengan sangat baik 

3 Apabila siswa berada dalam pasangan kelompok saat kegiatan 

kerja sama berlangsung dengan baik 

2 Apabila siswa berada dalam pasangan kelompok saat kegiatan 

kerja sama berlangsung kurang baik 

1 Apabila siswa berada dalam pasangan kelompok saat kegiatan 

kerja sama berlangsung tidak baik 
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5. Menyelesaikan tugas tepat waktu 

 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa menyelesaikan tugas sangat sesuai dengan jadwal 

yang telah di terapkan 

3 Apabila siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang 

telah di terapkan 

2 Apabila siswa menyelesaikan tugas kurang sesuai dengan jadwal 

yang telah di terapkan 

1 Apabila siswa menyelesaikan tugas tidak sesuai dengan jadwal 

yang telah di terapkan 
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